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https://id.pinterest.com/pin/419749627775779963/



INTERIOR TETAP

Perencanaan secara komprehensif elemen pembentuk

ruang. Bersifat tetap, tidak bergerak. Mencakup

perencanaan denah, floor plan, ceiling plan, potongan,

perspektif, detail, dan animasi.

INTERIOR BERGERAK

Perencanaan desain bersifat tidak tetap dan dapat

berpindah. Contohnya, desain furniture, desain produk.

INTERIOR DEKORATIF

Perencanaan desain dapat bersifat dekoratif, menghias,

mempercantik. Misalnya detail elemen.

D E S A I N I N T E R I O R

https://id.pinterest.com/pin/16747829854016206/



PROSES DESAIN
Pada dasarnya memiliki pola yang hampir sama dengan

perancangan arsitektur. Namun desain interior memiliki pola

yang lebih detail dan rinci.

G A M B A R  P E R A N C A N G A N

L I N G K U P  P E R A N C A N G A N

S U R V E I  E K S I S T I N G

D A T A D A N L I T E R A T U R

P R O G R A M M I N G

P E R M A S A L A H A N  &  A N A L I S I S

K O N S E P  D E S A I N

S K E M A T I K

https://id.pinterest.com/



P R O S E S  D E S A I N  – L I N G K U P  P E R A N C A N G A N
https://id.pinterest.com/pin/543950461236010011/

Memahami profil dan kebutuhan klien (personal/ instansi) 

yang akan dibawa/menjadi karakter, identitas dan unsur

desain. Sehingga desain nantinya dapat sesuai kebutuhan

dan kenyamanan klien. 

C L I E N T

Memahami kebutuhan, aktivitas, furniture, karakter ruang

(tema, warna, tekstur, suasana), tata kindisi ruang

(Pencahayaan, penghawaan, akustik), MEE, dll.

K E B U T U H A N



Peka terhadap isu, fenomena dan trend desain.

P R O S E S  D E S A I N  – D A T A  &  L I T E R A T U R

Memiliki dan memahami data lokasi yang akan dirancang. Seperti sejarah, 

konsep desain eksterior (arsitektur) yang diterapkan, aksesibilitas, 

kenyamanan thermal (pencahayaan, angin, kelembaban), vegetasi, view 

keluar-dalam.

Memahami terkait literatur tekstual terkait tren desain, standar ergonomi dan 

ruang, material, kenyamanan aksesibilitas, kebutuhan kelistrikan dan lainnya.

Mempelajari desain preseden dari karya sebelumnya yang memiliki kemiripan

dengan ide desain yang akan dikembangkan. Poin- poin yang dipelajari seperti

orientasi, aksesibilitas, kenyamanan, elemen, dan permasalahan desain.

https://id.pinterest.com/pin/53761789276587385/



S U R V E I  E K S I S T I N G

Mencakup data-data yang ada di eksisting. Desainer

mendapatkan data kondisi real di lapangan, elemen eksterior

dan interior yang sudah ada, inventaris furniture yang sudah

ada, permasalahan yang dihadapi dan kemungkinan akan

dihadapi, dan lainnya.

D A T A  P R I M E R

Desainer mendapatkan data dari owner atau sampling calon

pengguna. Data dapat diolah dari wawancara langsung maupun

kuisioner. Wawancara dengan owner secara personal dapat

memberi input dan penyamaan visi-misi untuk mencapai hasil

desain yang diharapkan.

W A W A N C A R A

https://id.pinterest.com/pin/294704369358340143/



Memetakan permasalahan yang akan dan mungkin dihadapi.

Permasalahan dirumuskan dari hasil survei lapangan.

Menganalisis data dan hasil survei lapangan serta dialog

literatur yang dimiliki. Setelah pemetaan masalah, dapat

dilakukan Analisis berupa analisis denah, lingkungan, dan

lainnya.

P E R M A S A L A H A N
& A N A L I S I S

https://id.pinterest.com/



P R O S E S  D E S A I N

KONSEP
PERANCANGAN

Desainer menentukan tema perancangan sesuai dari histori proses

sebelumnya. Konsep tata letak, bentuk, warna, material, sirkulasi,

furniture, pencahayaan, metode konstruksi/pelasanaan, dan lainnya.

https://id.pinterest.com/pin/29343835062267108/
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P R O S E S  D E S A I N  |  R A N C A N G A N  U S U L A N

DESAIN
SKEMATIK

Menyajikan opsi atau alternatif desain yang akan diterapkan dan

kelanjutan gambar kerja. Produk berupa lay-out/denah, tampak,

perspektif, elemen dan furniture. Produk skematik tentu menjawab dan

memiliki benang merah dengan proses sebelumnya.

https://id.pinterest.com/pin/391179917622838093/
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PRODUK AKHIR
GAMBAR KERJA

Mempersiapkan gambar kerja dari hasil skematik desain. Gambar

kerja standar seperti (1) denah, tampak, potongan, perspektif ruang

(2) denah, tampak, potongan, perspektif detail furniture, (3) denah,

tampak, potongan, perspektif elemen dekoratif. Gambar kerja

pilihan seperti detail elemen khusus, serta animasi.

V I E W  F O R  M O R E

https://id.pinterest.com/
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Menyiapkan portofolio hasil produk desain. Produk

portofolio dapat berupa buku, katalog, poster, dan

animasi karya. produk berisi rangkaian proses hingga

hasil produk desain.

P O R T O F O L I O

V I E W  F O R  M O R E

https://id.pinterest.com/
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TERIMA KASIH
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